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ABSTRAK

Usaha pertanian merupakan usaha yang selalu ditandai variabilitas hasil atau risiko tinggi. Usahatani yang
baik harus didukung pendapatan petani dengan melihat besarnya rasio penerimaan terhadap biaya usahatani
yang dikeluarkan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis komparasi risiko produksi, pendapatan, dan
kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan. Penelitian dilakukan di Kabupaten Maros yaitu Desa Minasa
Baji Kecamatan Bantimurung dan Desa Bonto Cabu Kecamatan Lau. Sedangkan Kabupaten Barru yaitu
Kelurahan Sape’e Kecamatan Barru dan Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April - Maret 2023. Populasi penelitian ini adalah semua petani yang berusahatani padi di sawah
tadah hujan di lokasi penelitian. Jumlah populasi sebanyak 1.259 petani, terdiri atas 634 Kabupaten Maros
dan 544 Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Jumlah responden sebanyak 100 orang petani. Sampel dipilih
dengan menggunakan metode proportional random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu pengamatan/observasi, dan wawancara. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif
dengan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan petani berisiko secara produksi di
Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru. Hasil analisis uji t tidak terdapat perbedaan risiko produksi di kedua
lokasi tersebut. Pendapatan yang diperoleh Kabupaten Maros lebih besar daripada Kabupaten Barru. Hasil
analisis analisis uji t terdapat perbedaan pendapatan dari kedua kabupaten tersebut. Pendapatan Kabupaten
Maros Rp6.405.167,20 dan Kabupaten Barru Rp6.055.875,06. Usahatani padi sawah tadah hujan di
Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru layak diusahakan. Hasil analisis uji t terdapat perbedaan yaitu
kelayakan Kabupaten Maros lebih besar daripada Kabupaten Barru. Kabupaten Maros nilai kelayakan
sebesar 2,25 dan Kabupaten Barru sebesar 2,07.

Kata kunci: Kelayakan, Pendapatan, Risiko Produksi, Usahatani Padi

ABSTRACT

An agricultural business is a business that is always characterized by variability in results or high risk. Good
farming must be supported by farmers' income by looking at the ratio of income to farming costs incurred.
This research aims to analyze the comparative risk of production, income, and feasibility of rainfed lowland
rice farming. The research was conducted in Maros Regency, namely Minasa Baji Village, Bantimurung
District, and Bonto Cabu Village, Lau District. Meanwhile, Barru Regency is Sape'e Village, Barru District
and Lempang Village, Tanete Riaja District. This research was carried out in April - March 2023. The
population of this study were all farmers who cultivated rice in rainfed rice fields at the research location.
The total population is 1,259 farmers, consisting of 634 in Maros Regency and 544 in Pangkajene Islands
Regency. The number of respondents was 100 farmers. The sample was selected using the proportional
random sampling method. The data collection techniques used were observations and interviews. Data were
analyzed using quantitative descriptive techniques with the independent sample t-test. The research results
show that farmers are at risk in terms of production in Maros Regency and Barru Regency. The results of the
t-test analysis showed no differences in production risk at the two locations. The income earned by Maros
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Regency is greater than Barru Regency. The results of the t-test analysis show differences in income from the
two districts. Maros Regency's income is IDR 6,405,167.20 and Barru Regency's income is IDR
6,055,875.06. Rainfed lowland rice farming in Maros Regency and Barru Regency is worth pursuing. The
results of the t-test analysis show a difference, namely that the feasibility of Maros Regency is greater than
that of Barru Regency. Maros Regency has a feasibility value of 2.25 and Barru Regency is 2.07.

Keywords: Feasibility, Income, Production Risk, Rice Farming

PENDAHULUAN

Jumlah orang yang bekerja di bidang pertanian atau banyaknya produk pertanian yang dihasilkan
dari pertanian merupakan indikator yang baik mengenai pentingnya pertanian bagi masyarakat
(Geabo et al., 2022). Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam penyerapan
tenaga kerja khususnya di pedesaan (Arifin, Wahditiya, et al., 2018). Mayoritas penduduknya
masih mengandalkan sektor pertanian untuk meningkatkan kesejahteraannya (Agfrianti et al.,
2023; Ibrahim et al., 2021). Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan kehidupan
perekonomiannya pada sektor pertanian yaitu sebagai (Arifin et al., 2021b; Arifin, Sofyan, et al.,
2018). Sektor pertanian secara tidak langsung mempunyai peranan penting dalam perekonomian
nasional secara keseluruhan (Arifin, 2023; Bakari, 2019). Pertumbuhan penduduk akan
mendorong peningkatan kebutuhan manusia yang beragam. Oleh karena itu, perlu didorong
peningkatan produksi beras sebagai makanan pokok (Arifin, Pata, et al., 2023; Edy et al., 2023).

Semua produk pertanian terutama yang ditanam oleh petani permasalahan utamanya adalah
produksi. Permasalahan produksi berkaitan dengan sifat pertanian yang selalu bergantung pada
alam dan didukung oleh faktor risiko (Arifin et al., 2019). Risiko merupakan kejadian
ketidakpastian yang dihadapi dan berpotensi merugi maupun sebagai penyimpangan dari hasil yang
diperoleh dengan hasil yang diharapkan (Arifin, Sumange, et al., 2023). Ketidakpastian pada hasil
pertanian disebabkan oleh faktor alam seperti iklim/cuaca, hama dan penyakit serta kekeringan
(Ramadani et al., 2021; Rosmita et al., 2020). Risiko produksi padi seperti kekeringan dan serangan
hama penyakit yang saat ini menjadi masalah yang semakin kompleks dalam situasi perubahan
iklim yang sulit diprediksi (Yuda et al., 2022). Pelaksanaan usahatani padi sawah mengandung
banyak risiko yang berakibat pada penurunan produksi yang sebagian tidak dapat dikendalikan
(Junaedi et al., 2023; Wadu et al., 2019). Usaha pertanian merupakan usaha yang selalu ditandai
variabilitas hasil atau risiko yang tinggi (Arifin et al., 2021a; Azisah et al., 2023).

Usahatani yang dilaksanakan oleh petani dengan harapan dapat menggunakan biaya produksi
minimal, dan menghasilkan profit yang maksimum (Arifin, 2022). Peningkatan produksi suatu
usahatani merupakan indikator keberhasilan dari usahatani tersebut, namun tingginya produksi
suatu komoditas yang diperoleh dalam persatuan luas lahan belum menjamin tingginya pendapatan
(Ningrum & Effendy, 2016). Profitabilitas atau pendapatan petani dan didukung kelayakan
usahatani yang baik melalui besarnya rasio penerimaan terhadap biaya usahatani. Nilai kelayakan
yang tinggi, berarti dapat menaikan tingkat pendapatan petani padi sawah di suatu daerah (Sadat et
al., 2023). Tingkat usahatani yang baik harus didukung oleh pendapatan petani dengan melihat
besarnya rasio penerimaan terhadap biaya usahatani yang dikeluarkan (Arifin, 2024; Nearti et al.,
2020a).

Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki lahan sawah tadah hujan yang luas. Kabupaten Maros memiliki luas lahan padi
sawah seluas 26.114,06 ha terdiri atas sawah irigasi seluas 17.072,56 ha dan sawah non irigasi
seluas 9.041,50 ha. Dari luas lahan padi sawah tersebut diperoleh produksi sebesar 324.323,11 ton
dengan produktivitas sebesar 4,70 ton/ha (BPS Kabupaten Maros, 2019). Sedangkan Kabupaten
Barru memiliki lahan padi sawah seluas 21.497,00 ha, dengan produksi 134.483,83 ton dan
produktivitas sebesar 6,27 ton/ha (BPS Kabupaten Barru, 2022). Tujuan penelitian ini adalah: (1)
menganalisis komparasi risiko produksi usahatani padi sawah tadah hujan, (2) menganalisis
komparasi pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan, dan (3) menganalisis komparasi
kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Maros yaitu Desa Minasa Baji Kecamatan Bantimurung dan
Desa Bonto Cabu Kecamatan Lau. Sedangkan Kabupaten Barru yaitu Kelurahan Sape’e
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Kecamatan Barru dan Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April - Maret 2023. Populasi penelitian ini adalah semua petani yang berusahatani padi di
sawah tadah hujan di lokasi penelitian. Jumlah populasi sebanyak 1.259 petani, terdiri atas 634
Kabupaten Maros dan 544 Kabupaten Pangkajene Kepulauan. Jumlah responden sebanyak 100
orang petani. Sampel dipilih dengan menggunakan metode proportional random sampling di empat
lokasi penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan/observasi, dan wawancara. Jenis data
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan sumber data adalah segala sesuatu yang
memberikan informasi mengenai data berdasarkan sumbernya. Sumber data ada dua yaitu data
primer dan sekunder. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan uji
independent sample t-test.

Risiko produksi dianalisis dengan menentukan besarnya koefisien variasi. Risiko produksi dapat
diukur dengan besarnya variance dan standar deviasi. Koefisien variasi secara matematis dapat
dituliskan sebagai berikut:

Ky =2

S|

o =

x=X-X

Keterangan:

KV : koefisien variasi produksi

o :standar deviasi produksi (varian)
X :rata-rata produksi

n :jumlah sampel

Kriteria (Asbullah et al., 2017):

1) Nilai KV < 0,50, menyatakan bahwa petani terhindar dari risiko produksi dalam melaksanakan
usahatani padi di sawah tadah hujan.

2) Nilai KV > 0,50, menyatakan bahwa petani berisiko pada produksi dalam melaksanakan
usahatani padi di sawah tadah hujan.

Untuk analisis pendapatan usahatani padi digunakan rumus sebagai berikut.
nm =TR-TC

TR=P.Q
TC=VC+FC
Keterangan:

n  : Pendapatan (Rupiah)

TR : Total Revenue (total penerimaan) (Rupiah)

TC : Total Cost (total biaya) (Rupiah)

P :Harga produk (Rupiah)

Q :Jumlah produksi (kg)

VC : Variable Cost (biaya variabel) (Rupiah)

FC : Fixed Cost (biaya tetap) (Rupiah)

Untuk analisis kelayakan usahatani padi maka digunakan rumus sebagai berikut:

. TR
R/C ratio = Tc

Kriteria untuk kelayakan:

1) R/C > 1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan yang dilakukan memperoleh keuntungan dan
layak diusahakan.

2061



Komparasi Risiko Produksi dan Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan Sulawesi Selatan
Arifin, Syafiuddin, Sulkifli, Nurdin, Asriyani, Megawati

2) R/C = 1, artinya usahatani padi sawah tadah hujan tidak memperoleh keuntungan atau tidak
mengalami kerugian (impas).

3) Jika R/C < 1, maka usahatani padi sawah tadah hujan mengalami kerugian atau tidak layak
untuk diteruskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Risiko Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Risiko merupakan penylmpangan hasil aktual dari hasil yang diharapkan. Pada dasarnya petani
menganggap risiko sebagai penyimpangan atau deviasi dari hasil yang diharapkan. Risiko produksi
erat kaitannya dengan produksi yang diperoleh petani dalam usahatani padi. Risiko produksi
pertanian diakibatkan oleh adanya ketergantungan aktivitas pertanian pada alam, sehingga
berdampak pada adanya variasi dalam perolehan produksi maupun penerimaan (Hasanah et al.,
2018). sumber risiko dari internal merupakan risiko produksi dan teknis yang terjadi oleh adanya
hubungan teknis antara output dan tingkat penggunaan input (Mardliyah & Mirayana, 2019).
Risiko produksi usahatani padi sawah tadah hujan Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru, dapat
diketahui perbedaannya dengan menggunakan analisis vji independent sample t-test. Hasil analisis
risiko produksi tersebut dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Varian dan Koefisien Variasi Produksi Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan
di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru

Uraian Kabupaten Maros Kabupaten Barru
Varian 2.474.821,00 2.202.686,24
Koefisien Variasi 0,61 0,58
Uji Beda Varian :
thing (Maros dengan Barru) 0,017% -
tiabel (o =5%) (1,664) -
Uji Beda Koefisien Variasi:
thitung (Maros dengan Barru) - 0,017%
ttabel (o= 5%) - (1,664)
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Keterangan:
ts = tidak signifikan pada a : 5%

Hasil analisis uji beda varian yang ditunjukkan pada Tabel 1, nilai thiung dan twse tidak ada
perbedaan atau tidak berpengaruh nyata antara petani di Kabupaten Maros dengan Kabupaten
Barru. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan besarnya risiko produksi antara
petani di lokasi tersebut. Petani di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru berisiko pada produksi
dalam melaksanakan usahatani padi di sawah tadah hujan. Tidak ada perbedaan risiko produksi
tersebut, dimana petani di kedua lokasi tersebut sama-sama tidak berani mengambil risiko apabila
menginginkan memperoleh hasil produksi yang semakin besar maka dihadapkan pada risiko yang
juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena kebanyakan petani di kedua lokasi tersebut adalah
petani yang kurang mampu dan hanya mengandalkan tenaga kerja dalam keluarga. Di kedua lokasi
tersebut, petani mempunyai akses permodalan terhadap input produksi yang terbatas, sehingga
memengaruhi kemampuan mereka dalam menggunakan input produksi untuk meningkatkan hasil
usahataninya. Rata-rata tingkat input yang digunakan masih belum mencukupi dan tidak
memenuhi rekomendasi yang seharusnya dilakukan. Penggunaan input produksi dapat
meningkatkan risiko atau mengurangi risiko. Risiko digunakan secara lebih luas dalam
pengambilan keputusan karena risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu yang buruk akibat
suatu tindakan (Suharyanto et al., 2015).

Untuk koefisien variasi dapat diketahui bahwa petani di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru
dalam menjalankan usahatani padi di sawah tadah hujan lebih besar 0,50 (KV > 0,50). Hal ini
berarti kedua daerah tersebut berisiko dalam menjalankan usahataninya. Berdasarkan hasil analisis
independent sample t-test pada Tabel 1 menunjukkan nilai thiune lebih kecil dari nilai tabe, berarti
risiko produksi usahatani padi yang dilakukan petani di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru
tidak ada perbedaan atau kedua lokasi tersebut berisiko. Dapat diartikan bahwa petani di Kabupaten
Maros dan Kabupaten Barru sama dan tidak berani mengambil risiko dalam menjalankan
usahataninya. Risiko produksi terjadi disebabkan oleh adanya hubungan teknis antara output dan
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tingkat penggunaan input (Zakirin et al., 2013). Produksi optimal dapat dicapai dengan mengurangi
risiko yang bersumber dari rendahnya pengunaan input produksi oleh petani (Nainggolan et al.,
2021). Permasalahan produksi berkaitan dengan sifat pertanian yang selalu bergantung pada alam
dan didukung oleh faktor risiko yang menyebabkan tingginya peluang terjadinya kegagalan
produksi (Anggela et al., 2019). Petani dapat meningkatkan produksi dan pendapatannya dengan
mengurangi risiko produksi dan risiko harga dengan meningkatkan produktivitas, melakukan
diversifikasi, menerapkan pola tanam yang tepat, memperkuat kelembagaan petani dan posisi
tawar petani (Rakhmawati et al., 2020).

Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Analisis pendapatan bertujuan untuk menggambarkan keadaan usahatani yang sedang dilakukan
dan menggambarkan keadaan yang akan datang dari rencana atau tindakan (Azisah et al., 2023).
Pendapatan yang dihasilkan dari sebuah usaha tergantung pada pengeluaran biaya produksi dan
total penerimaan dari hasil kegiatan penjualan (Agfrianti et al., 2023). Aktivitas usahatani padi
dapat dikatakan menguntungkan jika jumlah penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan
jumlah biaya yang dikeluarkan (Sukmayanto et al., 2022). Pendapatan yang diterima petani
merupakan besarnya penerimaan dan pengeluaran selama proses produksi. Besarnya jumlah
pendapatan dapat memengaruhi motivasi petani untuk melakukan usahatani (Edy et al., 2023).
Pendapatan menjadi penting karena digunakan untuk mengatasi masalah kehidupan sehari-hari dan
memberikan kepuasan kepada petani dengan tujuan agar dapat melanjutkan pekerjaannya (Geabo
et al., 2022). Besarnya pendapatan yang diperoleh petani responden dapat diketahui dengan
menghitung tingkat penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan pada suatu usahatani.
Analisis pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru

No. Uraian Kabupat.en.Maros Kabupa?en_ Barru
Nilai Nilai
1. Penerimaan (Rp):
Produksi rata-rata (kg) 2.533,00 2.567,60
Harga rata-rata (Rp) 4.400,00 4.700,00
Penerimaan rata-rata 11.374.600,00 12.067.720,00
2. Biaya Variabel (Rp):
Benih 223.980,00 242.000,00
Pupuk urea 248.520,00 621.800,00
Pupuk Phonska 177.370,00 96.000,00
Pupuk SP 197.330,00 186.000,00
Pestisida 288.100,00 177.860,00
Tenaga kerja (Rp):
Olah tanah 1.054.501,00 960.000,00
Penyemaian 91.800,00 121.000,00
Penanaman 800.600,00 1.034.000,00
Pemupukan 255.700,00 127.000,00
Pengendalian hama 90.302,00 117.000,00
Penyiangan 162.500,00 117.000,00
Panen 857.450,00 995.460,00
Transportasi 156.600,00 1.142.920,80
Jumlah biaya variabel (Rp) 4.604.753,00 5.760.180,80
3. Biaya tetap (Rp):
Pajak lahan 90.650,00 61.140,00
Penyusutan alat:
Cangkul 30.190,23 27.641,76
Parang 51.853,33 30.664,05
Sabit 31.461,67 10.495,00
Sprayer 160.524,57 121.723,33
Jumlah biaya tetap 364.679,80 251.664,14
4. Total biaya (Rp): 4.969.432,80 6.011.844,94
5. Pendapatan (Rp) 6.405.167,20 6.055.875,06
Uji t Pendapatan:
thitung (Kabupaten Maros dengan Kabupaten Barru) 5,979%*
ttabel (U. = 5%) (1,664)

Sumber: Data Primer Diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pendapatan dari usahatani padi sawah tadah hujan di
Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru diperoleh dalam satu musim tanam. Pendapatan ini
berasal dari penerimaan dikurangi biaya produksi. Biaya produksi yang dimaksud adalah biaya
variabel dan biaya tetap. Penerimaan adalah total penerimaan yang diterima petani dikalikan
harga jual produksi satu musim tanam. Penerimaan dalam penelitian ini diperoleh dengan
mengalikan produksi rata-rata dengan harga rata-rata. Berdasarkan hasil Tabel 2 diperoleh
penerimaan Kabupaten Barru lebih besar daripada Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan
produksi rata-rata dan harga rata-rata Kabupaten Barru lebih tinggi daripada Kabupaten Maros.
Perbedaan jumlah penerimaan disebabkan oleh jumlah produksi yang dihasilkan oleh responden.
Jumlah produksi yang tinggi maka jumlah penerimaan yang diperoleh akan tinggi dan sebaliknya
jumlah produksi rendah maka penerimaan yang diperoleh juga rendah (Nugroho & Ramadhan,
2021).

Pendapatan dalam penelitian ini menentukan besarnya pendapatan yang diperoleh petani
responden dari usahatani padi sawah tadah hujan dengan menghitung selisih antara total
penerimaan dan total biaya. Total biaya diperoleh dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya
variabel terdiri atas biaya input produksi dan biaya tenaga kerja. Sedangkan biaya tetap diperoleh
dari pajak dan biaya penyusutan alat. Rata-rata biaya variabel dan rata-rata biaya tetap
Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru tertera pada Tabel 2, dan dari biaya tersebut diperoleh
total biaya. Total biaya untuk Kabupaten Maros lebih kecil dibanding dengan Kabupaten Barru.
Dengan biaya total maka dapat ditentukan besarnya pendapatan yang diperoleh dari kegiatan
usahatani padi sawah tadah hujan. Pendapatan yang diperoleh Kabupaten Maros lebih besar
daripada Kabupaten Barru. Hal ini diperkuat dari hasil analisis independent sample t-test terdapat
perbedaan pendapatan dari kedua kabupaten tersebut. Tingginya produksi diperoleh per satuan luas
lahan belum menjamin tingginya pendapatan usahatani padi sawah, karena hal ini dipengaruhi oleh
harga yang diterima oleh petani, biaya-biaya penggunaan input usahatani, dan petani belum
menggunakan bibit yang unggul dalam usahataninya (Hutami et al., 2023); (Nearti et al., 2020b);
(Atnan & Tangkesalu, 2017). Pengalokasian input yang optimal memengaruhi biaya yang harus
dikeluarkan, dan peningkatan atau penurunan produksi akan memengaruhi pendapatan petani
(Leovita & Martadona, 2021).

Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan

Analisis kelayakan pembiayaan pertanian merupakan sistem keuangan pertanian yang meliputi
biaya, penerimaan, pendapatan, dan keuntungan yang diterima petani dari kegiatan pertanian
(Arifin, Pata, et al., 2023). Hasil dari analisis kelayakan dipergunakan untuk bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan (Pakaya et al., 2022). Analisis R/C dapat memberikan bantuan pada
petani untuk mengukur kegiatan usahatani padi sawah tadah hujan yang dilakukannya berhasil atau
tidak, dengan kata lain menguntungkan atau rugi (Hidayatulloh et al., 2022). Analisis kelayakan
usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Maros dan Kabupaten Barru
Kabupaten Maros  Kabupaten Barru

No. Uraian Nilai Nilai
1. Penerimaan (Rp) 11.374.600,00 12.067.720,00
2. Total biaya (Rp): 4.969.432,80 6.011.844,94
5. TR/TC 2,25 2,07
Uji t Kelayakan:
thiune (Kabupaten Maros dengan Kabupaten Barru) 1,713%*
trabel (00 = 5%) (1,664)

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten Maros dan Kabupaten
Barru layak diusahakan. Hal ini didasarkan pada nilai TR/TC lebih besar dari 1 (TR/TC > 1). Nilai
R/C > 1 menggambarkan bahwa usahatani padi sawah layak untuk diusahakan (Nearti et al.,
2020b). Sedangkan dari hasil analisis independent sample t-test terdapat perbedaan kelayakan
usahatani padi yaitu kelayakan Kabupaten Maros lebih besar daripada Kabupaten Barru. Untuk
Kabupaten Maros dengan nilai kelayakan sebesar 2,25 (R/C ratio > 1) yang berarti usahatani padi
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sawah tadah hujan layak diusahakan. Dengan nilai tersebut dapat diartikan bahwa setiap
pengeluaran biaya Rp1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp2,25. Sedangkan Kabupaten
Barru diperoleh nilai kelayakan sebesar 2,07 (R/C ratio > 1) yang berarti usahatani padi sawah
tadah hujan layak diusahakan. Dengan nilai tersebut dapat diartikan bahwa setiap pengeluaran
biaya Rp1,00 maka akan diperoleh penerimaan sebesar Rp2,07. Dengan hasil kelayakan yang
diperoleh dari usahatani padi sawah tadah hujan yang dilakukan oleh petani di Kabupaten Maros
dan Kabupaten Maros layak untuk diusahakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan petani di Kabupaten Maros dan kabupaten
Barru berisiko pada produksi dalam melaksanakan usahatani padi di sawah tadah hujan dan tidak
ada perbedaan risiko produksinya. Pendapatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kabupaten
Maros lebih besar daripada Kabupaten Barru. Kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan di
Kabupaten Maros lebih besar daripada Kabupaten Barru. Petani masih perlu menggunakan input
produksi sesuai anjuran dengan tujuan peningkatan produksi dan pendapatan dan risiko produksi
dapat di tekan atau di kurangi. Subsidi input produksi masih perlu dipertahankan dan ditingkatkan
guna membantu petani untuk mendapatkan input produksi tersebut.
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